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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan Cycle Time dari tugas akhir ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada penempatan Tower Crane di Pembangunan Rusun 

Tanjung Barat Jakarta dengan waktu yang minimal adalah skenario 3 dengan Tower 

Crane berada pada titik koordinat Garis Lintang -6,3089335 dan Garis Bujur 

106,8399562 dengan radius, 70 m. Model skenario 2 ini menunjukkan cara kerja 

pada Tower Crane di lapangan adalah ditempatkan pada sisi kanan lokasi proyek 

tersebut sehingga lebih banyak menjangkau aktifitas angkut material, begitupun 

tidak terlalu menggangu aktifitas pekerja dan lebih aman saat memutar jib di waktu 

melintas melewati jalan umum. Dengan skenario ini penghematan waktu siklus 

dengan kondisi eksisting proyek adalah 375,85 jam (3,75%) 

5.2. Saran 

Ada pun waktu untuk penelitian selanjutnya diberikan saran yaitu 

penggunaan Tower Crane seharusnya lebih mempertimbangkan suatu jarak radius 

yang digunakan dan jumlah posisi titik Supply, karena dapat mengoptimalkan tata 

letak Tower Crane di lapangan.  
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